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ABSTRAK

Dari sekian banyak jenis kesenian jawa, seni pewayangan yang hidup sejak seribu tahun
yang lalu telah mencapai mutu yang tinggi. Wayang kulit atau wayang purba merupakan sumber
pencarian nilai yang memuat filsafat hidup jawa, estetika jawa dsb.Sehingga seni pewayangan
merupakan ensiklopedia dan tuntunan hidup bagi masyarakat jawa. Begi besar peran wang
didalam kehidupan masyarakat jawa, maka tidak berlebihan bila dikatakan bahwa wayang
merupakan identitas orang jawa

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah 1). Bagaimana
konsep ketuhanan yang terkandung dalam pagelaran wayang kulit purwo lakon dewa ruci? 2).
Bagaimana konseps kehidupan manusia di dalam pakem alur cerita pagelaran wayang kulit
purwa dan cerita dewi ruci? 3). Bagaimana konsep hubungan manusia dan tuhan di dalam
pagel aran wayang kulit lakon dewa ruci?

Dalam skrips ini mengunakan penelitian kepustakaan atau library research yaitu data
data yang diperoleh dari buku buku bacaan maupun dokumen dokumen yang berupa kaset kaset
rekaman yang di dalam hal ini berhubungan dengan pagelaran wayang kulit purwa, metode yang
digunakan dalam penelitian ini dengan metode induksi dan metode deduksi, metode hermenoutik
yang menfsirkan symbol symbol yang berupa teks atau benda kongkrit untuk di cari arti dan
maknanya, metode historis yaitu mengganalisa data dengan menggali unsure sgjarah tentang
suatu hal yang diteliti dan diselidiki.

Kesimpulan dari skripsi ini adalah konsepsi ketuhanan dalam cerita dewa ruci
mengungkapkan bahwa tuhan itu maha segalanya, tuhan sebagai pencipta, memelihara dan
member adzab seperti dalam konsep ketuhanan dalam agama siswa. Sedangkan konsep
kemanusiaan dalam cerita ini adalah bahwa manusia hakekatnya terdiri dari tubuh jasmani dan
rohani, sedangkan tubuh rohani terisi pramana yang digerakkan dan diberi daya oleh sang sukma
atau zat tuhan. Konsepsi hubungan manusia dengan tuhan disebut manunggaling kawula gusti
atau pamoring kawula gusti, pada hakekatnya manusia adalah penjelmaan dari tuhan, hanya
manusia sgja yang tidak sadar akan hal tersebut.
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